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Article Info  Abstract 

Keywords: e-module; 

contextual approach; 

matrix operationscontent. 

 

This research aims to produce an e-module with a contextual 
approach using the Articulate Storyline 3 application on matrix 
operations material. The type of research used is research and 
development using the ADDIE model. Due to limited ability and time, 
researchers only reached the validity and practicality testing stages. 
The data collection instruments in this research were expert validation 
sheets and practicality test sheets. Data analysis techniques use 
qualitative and quantitative data. The results of the material expert 
validation obtained an average assessment of 77.50% with valid 
criteria, the media expert validation obtained an average assessment 
of 97.50% with very valid criteria, then the results of the practicality 
test for teacher use obtained an average of 90.00%, while the results 
of the trial use students obtained an average of 89.22%. 

 

 
Kata Kunci:  

E-modul; Pendekatan 

Kontekstual; Operasi 

Matriks. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul dengan 

pendekatam kontekstual dengan menggunakan aplikasi Articulate 

Storyline 3 pada materi Operasi matriks. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan menggunakan model ADDIE. Karena 

keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki sehingga peneliti 

hanya sampai pada tahap uji validitas dan uji praktikalitas saja. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar 
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validasi ahli dan lembar uji praktikalitas. Teknik analisis data 

menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Hasil validasi ahli materi 

memperoleh rata-rata penilaian 77.50% dengan kriteri valid, validasi 

ahli media memperoleh rata-rata penilaian 97,50 % dengan kriteria 

sangat valid, maka hasil uji praktikalitas penggunaan guru 

memperoleh rata-rata 90.00%, sedangkan hasil uji coba penggunaan 

siswa memperoleh rata-rata 89,22%. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan bagian 

terpenting untuk menjadikan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Menurut 

Djamaluddin (2014) pendidikan adalah    

usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi   

pembawaan   baik   jasmani   maupun rohani 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam 

lingkungan masyarakat. Pendidikan memiliki 

tujuan sebagaimana yang termuat dalam UU 

No.2 Tahun 1989 bahwa Pendidikan 

Nasional bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 

manusia yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 

berbudi pekerti, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, berkepribadian yang mantap dan 

mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan 

(Lesmana, 2018). Tujuan pendidikan 

tersebut akan tercapai melalui sekolah yang 

mana merupakan tempat terjadinya proses 

kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar 

(Suardi, 2018). Pembelajaran memiliki 

tujuan sebagaimana yang diarahkan kepada 

Taksonomi Bloom dan Krathwohl. Tujuan 

pembelajaran ini dibagi menjadi tiga, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kognitif 

berisi perilaku yang menekankan aspek 

intelektual, seperti pengetahuan, dan 

keterampilan berpikir. Afektif mencakup 

perilaku terkait dengan emosi, misalnya 

perasaan, nilai, minat, motivasi, dan sikap. 

Psikomotorik berisi perilaku yang 

menekankan fungsi manipulatif dan 

keterampilan motorik / kemampuan fisik, 

berenang, dan mengoperasikan mesin 

(Utari, et al. 2011). Tujuan pembelajaran 

tersebut akan didapatkan melalui proses 

pembelajaran yang terjadi di sekolah dalam 

berbagai macam mata pelajaran. Salah 

satunya melalui mata pelajaran matematika. 

Matematika merupakan bidang studi 

yang diajarkan di sekolah, peserta didik 

diharapkan bukan hanya mengerti saja, 

tetapi juga paham dengan apa yang 



Hidayahtulloh, et. al Jumlahku vol. 10.1 page: 165-176 

 

167 
 

dipelajari. Misal pembelajaran matematika, 

peserta didik dikatakan berhasil bukan 

karena hanya mampu menghapalkan 

berbagai macam rumus, melainkan 

memahami pelajaran yang di dapatkan serta 

mampu menerapkan dalam kehidupannya 

masing-masing. Untuk itu pembelajaran 

matematika perlu diajarkan kepada siswa. 

Menurut Wardono, et al. (2018) matematika 

pada dasarnya suatu alat untuk 

mengembangkan cara berpikir. Oleh karena 

itu matematika sangat diperlukan baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam 

menghadapi kemajuan IPTEK. Matematika 

menjadi salah satu pembelajaran yang 

berdaya saing tinggi bagi SDM saat ini. 

Sejalan dengan tujuan dari pembelajaran 

matematika menurut Depdiknas (2006) 

dalam Siagian (2016) yang menyatakan 

bahwa tujuan pembelajaran matematika 

diantaranya adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan:  

1. Memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Na lmun menurut Yusmin, et all. (2015) 

siswa l memalndalng pelaljalraln maltemaltikal 

seba lgali pelaljalraln yalng begitu sulit daln 

terlallu balnyalk rumus-rumus yalng ha lrus 

diha lfallkaln ditalmbalh lalgi dengaln lalngka lh-

la lngka lh untuk menyelesa lika ln soa ll terbilalng 

pa lnja lng. Sallalh saltu malteri altalu pokok 

ba lhalsaln yalng sulit dipalhalmi siswal aldallalh 

operalsi maltriks. Hall ini diperkua lt dalri halsil 

observalsi Palnggalbealn, et a ll. (2020) balhwal 

ketika l mengaljalr SMAL tentalng maltriks, siswal 

terlihalt malsih kesulitaln dallalm melalkukaln 

operalsi hitung penjumlalhaln daln 

pengura lngaln. Pernyaltalaln tersebut jugal 

diperkualt oleh Khodijalh, (2015) balhwal 

kecenderungaln siswal dallalm mengerjalkaln 

sua ltu soall maltriks yalitu dengaln mema lhalmi 

ca lral penyelesalialn dalri contoh soall yalng 

tela lh diberikaln. Sehinggal alpalbilal ial 

menemukaln soa ll maltriks yalng berbedal dalri 

contoh soall, siswal tersebut beralnggalpaln 

soa ll yalng diberikaln paldalnyal salngalt sukalr 

da ln sulit untuk menyelesa lika lnnyal. Sehinggal 

mengalkibaltka ln balnyalk siswal yalng tidalk 
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ma lmpu mengerjalkaln soall yalng berbedal dalri 

contoh. 

Ha ll ini sejallaln dengaln halsil observalsi 

peneliti ketikal melalkukaln kegialtaln (PLP) di 

SMALN 2 Talnjungpinalng, pesertal didik 

mengallalmi kesulitaln dallalm 

mengoperalsikaln maltriks terutalmal paldal 

ba lgia ln perkallialn maltriks. Hall tersebut 

diketa lhui ketikal pesertal didik diberikaln 

contoh soall perkallialn ma ltriks, daln peneliti 

menemukaln sebalgialn besalr pesertal didik 

tida lk malmpu menyelesalikalnnyal kalrenal 

tida lk ingalt rumus yalng halrus digunalkaln. 

La llu peneliti mencobal mengalitkalnnyal 

dengaln bendal-benda l yalng aldal disdallalm 

kehidupaln sehalri-halri seperti (BALSKOM) 

ya lng alrtinyal balris kalli kolom, peserta l didik 

la lngsung mudalh mema lhalminyal. Malkal dalri 

itu salngalt diperlukaln pengaljalraln 

ma ltemaltikal dengaln menga litkaln malsallalh 

da llalm kehidupaln sehalri-halri sesuali dengaln 

kea ldalaln pesertal didik, sehinggal pesertal 

didik mudalh dallalm memalhalminyal. Menurut 

ALgnesti & ALmelial (2020) pendekaltaln konsep 

bela ljalr ya lng menga litkaln malteri dengaln 

kehidupaln nyaltal pesertal didik aldallalh 

pendekaltaln kontekstuall. 

Kontekstuall merupalka ln sallalh saltu 

pendekaltaln yalng dalpalt digunalkaln dallalm 

pembelaljalraln maltemaltikal. Menurut ALfrialni 

(2018) pembelaljalraln kontekstua ll aldallalh 

sua ltu straltegi pembelaljalraln yalng 

menekalnkaln kepaldal proses keterlibaltaln 

siswa l secalral penuh untuk menemukaln 

ma lteri ya lng dipelaljalrinyal daln 

menghubungkalnnyal dengaln situalsi didallalm 

kehidupaln nyaltal, sehinggal siswal didorong 

untuk dalpalt meneralpkalnnya l dallalm 

kehidupaln merekal. Menurut Primalyalnal, et 

a ll. (2019) inti dalri model pembelaljalraln 

kontekstuall aldallalh keterkalita ln setialp ma lteri 

pela ljalraln dengaln kehidupaln nyaltal. 

Sela lin itu permalsallalhaln yalng diallalmi 

peneliti ketikal sedalng melalkukaln kegialtaln 

(PLP) pa lda l bulaln ALgustus 2021 di SMAL 

Negeri 2 Talnjungpinalng, balhaln aljalr yalng 

digunalkaln dallalm pembelaljalraln berbentuk 

buku (LKS). Nalmun sebalgialn besalr pesertal 

didik tidalk mempunyali buku (LKS). 

Kekura lngaln pemalnfala ltaln buku (LKS) untuk 

ma lteri operalsi maltriks membualt pesertal 

didik ha lnyal menerimal pembelaljalra ln dalri 

pengaljalr saljal sa lalt pembelaljalraln 

berlalngsung. Pembelaljalraln lebih sering diisi 

pengaljalr, mulali dalri penyalmpalialn malteri, 

ga lmbalr yalng terkalit paldal malteri yalng alkaln 

dipela lja lri, sertal contoh-contoh soallnyal. Hall 

ini menyebalbkaln kuralngnyal kesialpaln 

pesertal didik dallalm mengikuti 

pembelaljalraln. Siswal jaldi tidalk ma lndiri 

da llalm melalkuka ln kegialtaln belaljalr sehinggal 

diralsal pembelaljalraln malsih belum efektif.   

Ka lrenal pembelaljalraln diralsal belum 

efektif, ma lkal muncul sualtu inisialtif untuk 

mencalri solusi balgalimalnal algalr 

pembelaljalraln yalng diallalmi pesertal didik 

menjaldi efektif. Untuk menyelesalikaln 

permalsallalhaln ini sebaliknyal straltegi 

pembelaljalraln ma ltemaltikal dioptima llka ln lalgi 

da llalm menyialpkaln pembelaljalraln. 
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Pengoptimallaln straltegi tersebut misallnyal 

seperti membualt penyedialaln balhaln aljalr 

ya lng allternaltif sebalgali sallalh saltu 

pendorong dallalm pembelaljalraln. Menurut 

La lili (2019) solusi dalri beberalpal malsallalh 

ya lng terjaldi di lalpalngaln, bisal dengaln 

menggunalkaln e-modul.  

E-modul alda llalh medial digitall yalng 

efektif, efisien, daln mengutalmalkaln 

kemalndirialn siswal dallalm melalkukaln 

kegia ltaln belaljalr yalng berisi saltu unit balhaln 

a ljalr untuk membalntu siswal memecalhkaln 

ma lsallalh dengaln calralnyal sendiri (Falusih & 

Da lnalng, 2015). Menurut Dwiya lnti, et all. 

(2021) e-modul dalpalt dialrtikaln sebalgali buku 

berbalsis elektronik yalng ditulis dengaln 

tujua ln algalr siswal dalpalt belaljalr secalral 

ma lndiri talnpa l dengaln bimbingaln guru. E-

modul dalpalt dialrtikaln jugal sebalgali bentuk 

penyaljialn balhaln belaljalr malndiri yalng 

disusun secalral sistemaltis, disaljikaln dallalm 

bentuk elektronik, di malnal setia lp kegialtaln 

pembelaljalraln di dallalmnyal dihubungkaln 

dengaln talutaln alta lu link sebalgali nalvigalsi 

membualt pesertal didik menjaldi alktif dengaln 

progralm. Menurut peneliti e-modul memiliki 

beberalpal kelebihaln. 

Kelebiha ln penggunalaln e-modul, yalkni 

lebih menalrik balgi pesertal didik dalri paldal 

medial modul cetalk bialsalnyal (Paldwal & Erdi, 

2021). Selalin mena lrik, e-modul jugal dalpalt 

digunalkaln dimalnal saljal daln kalpa ln saljal, 

sertal dalpalt memotivalsi semalngalt belaljalr 

kepa ldal pesertal didik. Nalmun, perlu di 

perhaltikaln jugal ba lgi pengaljalr, untuk 

membualt e-modul halrus memilih alplikalsi 

ya lng allternaltif sesuali tingkalt kealhlialnnyal 

dengaln alplikalsi. Sallalh saltu alplikalsi yalng 

mudalh diguna lkaln pengaljalr dallalm 

mengaltalsi permalsallalhaln tersebut bisal 

menggunalkaln alplikalsi alrticulalte storyline 3. 

  

METODE 

Penelitia ln ini menggunalkaln jenis 

penelitialn daln pengembalngaln altalu 

Resea lrch alnd Development (R&D). Tujualn 

dila lkukaln penelitialn ini aldallalh untuk 

mengembalngaln e-modul dengaln 

berbalntualn pendekalta ln kontekstuall paldal 

ma lteri operalsi maltriks dengaln 

menggunalkaln alplikalsi alrticulalte Storyline 3. 

Metode penelitialn menjelalskaln 

ra lncalngaln kegia ltaln, rualng lingkup altalu 

objek, balhaln daln allalt penelitialn, tempalt, 

teknik pengumpulaln daltal, definisi 

operalsiona ll valrialble penelitialn, daln teknik 

a lnallisis. 

Model yalng peneliti gunalkaln dallalm 

penelitialn daln pengemba lngaln e-modul ini 

a ldallalh model ALDDIE. Model 

pengembalngaln ini dikembalngkaln oleh Dick 

a lnd Calrry (1996) dallalm Sa lndiyalnti (2018) 

ba lhwa l model penelitialn ini memiliki limal 

ta lhalp, yalitu dalri ALnallysis, Design, 

Development, Implementaltion, alnd 

Eva llualtion. 

Untuk mempertimbalngkaln kemalmpualn 

peneliti, malkal penelitialn ini halnyal alkaln 

melalksalnalkaln tigal dalri limal talhalp. Tigal 

ta lhalpaln yalng dimalksud, yalitu talhalpaln 

ALnallysis, Design, daln Development.  
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Pa ldal prosedur penelitialn daln 

pengembalngaln mengalcu paldal model 

ALDDIE dengaln meneralpkaln 3 talhalp yalitu 

ALnallysis, Design, daln Development. Untuk 

pendeskripsialn dalri prosedur dallalm 

penelitialn daln pengembalngaln yalng alkaln 

dila lkukaln untuk lebih spesifiknyal yalitu: 

1. Talhalp ALnallisis (ALnallysis) 

Pa ldal talhalp ini yalng halrus dilalkukaln 

ia llalh mengalnallisis pentingnyal 

pengembalngaln model pembelaljalraln ba lru 

da ln mengalnallisis kelalyalkaln sertal syalralt-

sya lralt pengemba lngaln model pembelaljalraln 

ba lrunyal. Daln talhalp alna llisis yalng perlu 

dila lkukaln iallalh: 

a. ALnallisis malteri 

ALnallisis malteri tujualnnyal untuk 

mengalnallisis malteri yalng alkaln dipelaljalri 

da ln yalng dibutuhkaln paldal malteri. 

Kemudialn memilalh malteri yalng alkaln 

digunalkaln dallalm e-modul berdalsalrkaln 

kendallal yalng dihaldalpi pesertal didik dallalm 

bela ljalr 

b. ALnallisis pesertal didik  

Pa ldal talhalp ini ya litu mengalnallisis 

kea ldalaln sertal kalralkteristik dalri pesetal didik. 

Ka litalnnyal dengaln pengembalngaln e-modul, 

ka lralkteristik daln kea ldalaln peserta l didik perlu 

dikenalli untuk meralncalng e-modul yalng 

sesua li dengaln kemalmpualn alkaldemiknyal. 

Situa lsi yalng diralsalkaln pesertal didik yalng 

menjaldi subjek penelitialn ini ia lla lh minimnyal 

kemalmpua ln yalng dimiliki dallalm mencernal 

ma lknal soall cerital yalng diberikaln kepaldal 

pesertal didik. 

2. Talhalp desalin (Design) 

Pa ldal talhalp ini peneliti menyusun 

instrumen, meralncalng balgialn-balgialn dalri e-

modul, seperti kegialtaln pembelaljalraln, 

ma lteri pembelaljalraln daln evallualsi halsil 

bela ljalr.  

3. Talhalp pengembalngaln (Development)  

Talhalpaln ini dilalkukaln proses 

pengembalngaln e-modul berdalsalrkaln 

ra lncalngaln struktur yalng telalh dibualt. 

Setela lh produk telalh selesali diralncalng daln 

tela lh dilalkukaln bimbingaln terhaldalp 

pembimbing, selalnjutnyal dilalkukaln uji 

va llidalsi oleh vallidaltor alhlinyal. Uji vallidalsi 

ya lng dilalkukaln aldallalh uji oleh alhli ma lteri 

da ln alhli medial. Tujualnnyal dilalkukaln uji 

va llidalsi untuk mendalpaltkaln salraln a lgalr halsil 

produk yalng di ralncalng dinyaltalkaln vallid. 

Kemudialn produk diujicobalkaln palda l pesertal 

didik untuk mengetalhui kepralktisaln dalri 

produk yalng di ralncalng, Dimalnal uji cobal 

terbaltals ini dila lksalnalkaln di SMAL Negeri 2 

Talnjungpinalng paldal kelals XI berjumla lh 15 

oralng siswal daln 1 ora lng guru untuk 

mengetalhui kepralktisaln balhaln aljalr.  

ALnallisis daltal vallidalsi dilalkukaln untuk 

melalkukaln uji terhaldalp e-modul yalng 

dikembalngka ln, yalitu alhli malteri, alhli medial.  

ALnallisis daltal uji cobal produk peneliti 

mengalmbil daltal mela llui alngket responden 

ya lng diberikaln kepaldal siswal daln guru. 

Dima lnal interva ll penilalialn menggunalkaln 

ska llal likert saltu salmpa li empa lt, dengaln 

menyesualikaln pa ldal tingkalt kuallitals produk 
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ba lgi palral pengguna l e-modul melallui kriterial 

seba lgali berikut. 

Talbel 1. Pedomaln penskoraln Lembalr 

Va llidalsi daln ALngket Pralktika llita ls (Suhalrto, 

2021). 

Skor Ska llal 
Likert 

Pilihaln 

5 Sa lngalt Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Cukup (C) 

2 Tidalk Setuju (TS) 

1 Sa lngalt Tidalk Setuju 
(STS) 

 

        Menurut Iralwalti, AL. E., & Setyaldi, D. 

(2021: 3151) proses alnallisis da ltal kevallidaln 

a ldallalh menghitung presentalse setialp sub 

va lria lbel mengguna lkaln rumus: 

𝑃(𝑠) =
𝑆

𝑁
× 100% 

Keteralngaln: 

𝑃(𝑠) = Nila li persentalse 

𝑆 = Jumlalh skor yalng diperoleh 

𝑁 = Jumlalh skor malksimum 

Kemudialn talhalp selalnjutnyal aldallalh 

mendeskripsikaln daltal persentalse daln 

mengalmbil kesimpulaln tentalng malsing-

ma lsing alspek penilalialn. Berikut ini 

merupalka ln talbel interva ll persentalse untuk 

melihalt kaltegori kevallidaln daln 

kepralktisalnnya l. 

Talbel 2. Persentalse kriterial uji vallidalsi daln 

Pra lktikallitals 

Tingkalt 
pencalpalialn 

(%) 
Kriteria l 

0-20 Sa lngalt tidalk vallid/pralktis 

Tingkalt 
pencalpalialn 

(%) 
Kriteria l 

21-40 Tidalk vallid/pralktis 

41-60 Cukup vallid/pra lktis 

61-80 Va llid/pra lktis 

81-100 Sa lngalt vallid/pralktis 

Sumber: Ma lyenti & Yuhendri (2021) dengaln 

modifikalsi. 

Menurut Halbidalh & Sudalrwalnto (2020) 

e-modul tersebut bisal dikaltalkaln vallid daln 

pralktis alpalbilal skor persentalse yalng 

diperoleh  ≥ 61 %. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini halsil pengembalngaln balhaln 

a ljalr e-modul dengaln pendekaltaln kontekstuall 

menggunalkaln ALrticulalte Storyline 3 paldal 

malteri operalsi maltriks : 

 

 
Galmbalr 1. Talmpilaln hallalmaln beralndal 

Galmbalr 1 menalmpilkaln hallalmaln 

beralndal berisi balckground Palntali, judul 
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malteri pembelaljalraln, logo institusi UMRALH, 

daln kalralkter 2D. 

 
Galmbalr 2. Talmpilaln hallalmaln menu utalmal 

Galmbalr 2 hallalmaln menu utalmal yalng 

diralncalng memiliki balckground Palntali paldal 

sialng halri yalng ceralh sehinggal memberi 

kesaln nyalmaln untuk dipalndalng. 

 
Galmbalr 3. Talmpilaln hallalmaln malteri 

Galmbalr 3 yalitu talmpilaln hallalmaln malteri 

operalsi maltriks yalng berkalitaln dengaln 

pendekaltaln kontekstuall. 

 
Galmbalr 4. Talmpilaln hallalmaln Laltihaln soall 

Galmbalr 4 berisi hallalmaln Laltihaln soall, 

isialn identitals penggunal, daln pilihaln objektif. 

Berdalsalrkaln pengujialn produk terhaldalp 

uji kevallidaln daln kepralktisaln produk yalng 

dikembalngkaln diperoleh daltal halsil penelitialn 

sebalgali berikut: 

Talbel 3. Halsil penilalialn dalri Perhitungaln 

Va llidalsi ALhli Malteri 

No ALspek 

Ra ltal-

ra ltal 

(%) 

Ka ltegori 

1. Kela lyalkaln Isi 80 Va llid 

2. Kontekstuall 72,5 Va llid 

3. Penya ljialn 80 Va llid 

Ha lsil Va llidalsi 

Ma lteri 

Keseluruhaln 

77,5 Va llid 

 

Berda lsalrkaln uji vallidalsi alhli malteri yalng 

dila lkukaln, didalpaltkaln halsil raltal-raltal 

keseluruhaln sebesalr 77,5 % dengaln 

ka ltegori vallid. Selalin itu, dallalm uji vallidalsi 

a lhli malteri yalng dilalkukaln, terdalpalt salraln 
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perbalikaln berupal IPK yalng dijalbalrkaln dalri 

KD, tujua ln pembelaljalraln disesualikaln 

dengaln KD, menuliskaln semual referensi 

ya lng digunalkaln, daln menalmbalhkaln talhalp 

refleksi paldal e-modul. 

Talbel 4. Perhitunga ln Vallidalsi ALhli Medial 

No ALspek 
Ra lta l-
ra ltal 
(%) 

Ka ltegori 

1 
Penggunalaln 
jenis daln 
ukuraln huruf 

100 
Sa lngalt 
Va llid 

2 Desa lin Cover 100 
Sa lngalt 
Va llid 

3 Isi E-modul  100 
Sa lngalt 
Va llid 

4 
Talmpilaln 
Medial 

90 
Sa lngalt 
Va llid 

Ha lsil Va llidalsi 
Ma lteri 
Keseluruhaln 

97,5 
Sa lngalt 
Va llid 

Berda lsalrkaln uji vallidalsi medial, halsil 

ra ltal-ra ltal keseluruhalnnyal aldallalh 97,2% 

dengaln kaltegori salngalt vallid yalng dalpalt 

diliha lt paldal lalmpira ln 10. Dallalm uji vallidalsi 

a lhli medial dalri vallidaltor tidalk aldal perbalikaln 

da llalm e-modul.  

E-modul yalng tela lh di uji vallidalsi daln 

perbalikaln sesuali dengaln salraln vallidaltor 

sertal yalng di nyaltalkaln vallid, malkal 

sela lnjutnyal produk diuji cobalkaln kepaldal 

pengaljalr daln pesertal didik. Penga lja lr yalng 

melalkukaln uji cobal aldallalh seoralng 

pengaljalr maltemaltikal kela ls XI SMAL Negeri 2 

Talnjungpinalng ya litu ibu  Dwi Septial 

ALnggreini, S.Pd. daln uji pralktikallitals 

kelompok kecil yalng dialmbil halnyal 15 

pesertal didik kelals XI IPAL I SMAL Negeri 2 

Talnjungpinalng. Kemudialn halsil dalri uji 

pralktikallitals penga lja lr daln pesertal didik 

da lpalt dilihalt paldal talbel berikut ini. 

Talbel 5. Pra lktikallitals Produk 

ALspek Pralktikallitals Pengaljalr 

 
Kemu
da lhaln 

Pembel
a ljalraln 

Kepu
a lsaln 

Keselu
ruhaln 

Total

l 
Skor 

9 20 8 37 

Ra lt
a l-

ra ltal 
90 100 80 90 

Ka lte
gori 

Sa lngal

t 
Pra lkti

s 

Sa lngalt 
Pra lktis 

Pra lk 
Tis 

Sa lngal

t 
Pra lktis 

ALspek Pralktikallitals Pesertal Didik 

 
Kemu 
da lhaln 

Pembe 
la ljalra ln 

Kepu
a lsaln 

Keselu
ruhaln 

Total

l 
Skor 

135 269 132 536 

Ra lt
a l-

ra ltal 
90 89.67 88 89.22 

Ka lte
gori 

Sa lngal

t 
Pra lkti

s 

Sa lngalt 
Pra lktis 

Sa lng
a lt 

Pra lk 
tis 

Sa lngal

t 
Pra lktis 

Berda lsalrkaln halsil pralktika llitals 

pengaljalr daln pesertal didik mengenali e-

modul maltriks dengaln pendekaltaln 

kontekstuall di dalpaltkaln ha lsil dengaln 

ka ltegori salngalt pralktis dengaln raltal-raltal 

persentalse 90% daln 89.22%. 
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PENUTUP 

Simpulan 
Pengembalngaln e-modul dengaln 

pendekaltaln kontekstuall menggunalkaln 

ba lntualn ALrticulalte Storyline 3 paldal ma lteri 

ma ltriks telalh selesali diralncalng. Prosedur 

penelitialn daln pengembalngaln ini mengalcu 

pa ldal model penelitialn ALDDIE nalmun kalrenal 

keterbaltalsa ln kemalmpualn peneliti sehinggal 

ha lnyal salmpali pa ldal talhalp development 

sa ljal. Talhalp pertalmal ya litu alnallysis, paldal 

kegia ltaln ini yalng di a lnallisis mengenali 

kurikulum, malteri, daln pesertal didik. 

Kegia ltaln yalng dilalkukaln dalri talhalpaln ini 

a ldallalh menentukaln malteri yalng ingin di 

digunalkaln palda l e-modul ya lng alkaln 

diralncalng, perma lsallalhaln yalng di haldalpi 

pesertal didik da lla lm pembelaljalraln, daln 

seba lgalinyal. Talhalp kedual yalitu design, halsil 

da lri ta lhalpaln ini yalitu menyusun instrumen 

va llidalsi yalng alkaln digunalkaln untuk 

meralncalng e-modul. Kemudia ln halsil dalri 

ta lhalpaln ini berupal ralncalngaln e-modul 

ma ltriks dengaln berdalsalrkaln komponen-

komponen yalng aldal paldal pendekaltaln 

kontekstuall. Talhalp ketigal yalitu 

development, kegialtaln yalng dilalkukaln paldal 

ta lhalp ini a ldallalh mereallisalsikaln ralncalngaln 

e-modul, uji vallidalsi alhli medial, uji vallidalsi, 

da ln uji pralktikallitals. Pa ldal uji vallidalsi alhli 

ma lteri mendalpaltkaln kaltegori vallid daln paldal 

uji va llidalsi alhli medial mendalpa ltkaln halsil 

dengaln kaltegori salngalt vallid. Sedalngkaln 

pa ldal uji pralktikallitals terhaldalp pengaljalr daln 

pesertal didik dallalm kelompok kecil 

mendalpaltkaln halsil dengaln kaltegori salngalt 

pralktis. Sehinggal penelitialn yalng dilalkukaln 

da llalm membualt balhaln aljalr e-modul ma lteri 

ma ltriks dengaln pendekaltaln kontekstuall ini 

bisa l dika ltalkaln vallid daln pralktis. 

 

Saran 
Saran dari peneliti mengenai penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan yaitu: 

1. E-modul yang dikembangkan ini hanya 

memuat materi matriks, peneliti berharap 

penelitian selanjutnya mampu 

mengembangkan sebuah e-modul 

kontekstual dengan menggunakan 

materi matematika yang lainnya. 

2. E-modul yang dikembangkan hanya 

sampai pada tahap development, maka 

peneliti berharap penelitian selanjutnya 

dapat dilanjutkan sehingga sampai pada 

tahap Implementation dan Evaluation. 
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